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ABSTRACT

Rizaldi Putra Jamal (18177031), Development of Guides for High Plant
Taxonomy Practiced with Guided Inquiry Approach for STKIP PGRI
Students in West Sumatra. Thesis. Postgraduate of Padang State University,
2020.

Practicum guide is one of the tools that are very needed in the
implementation of practicum activities. The guide for High Plant Taxonomy
practicum used in the STKIP PGRI West Sumatra Laboratory is a guide provided
by lecturers, who do not yet have an approach and are still verifying with a
cookery book type guide that is not optimal in developing students science
process skills. The purpose of this study is to describe the process of developing a
guide to High Plant Taxonomy practicum using a guided inquiry approach that is
valid, practical and effective.

In this study the researchers used the Plomp development model which
consisted of 3 stages, initial investigation, prototype making stage and assessment
stage. The instruments used in collecting data include validity instruments,
practicality instruments, and effectiveness instruments. The test subjects in this
study were students of the High Plant Taxonomy of Biology Education Study
Program STKIP PGRI West Sumatra class of 2018 with 28 experimental classes
and 22 control classes.

The results of the research on the development of practicum guide of High
Plant Taxonomy nuanced Guided Inquiry Approach for students obtained the
value of validity with very valid categories, practicality values with very practical
categories and very effective effectiveness values evidenced by increased
cognitive, affective, and psychomotor competence of students.

Keywords. Development, Practicum Guide, Guided Inquiry, High Plant
Taxonomy



ABSTRAK

Rizaldi Putra Jamal (18177031), Pengembangan Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Untuk Mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat. Tesis. Pascasarjana
Universitas Negeri Padang, 2020.

Penuntun praktikum merupakan salah satu perangkat yang sangat
dibutunkan pada pelaksanaan kegiatan praktikum. Penuntun praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi yang digunakan pada Laboratorium STKIP PGRI
Sumatera Barat merupakan penuntun yang disediakan oleh Dosen pengampu mata
kuliah, yang belum memiliki pendekatan dan masih bersifat verifikasi dengan
panduan model resep (cookery book type) yang belum optima dalam
mengembangkan keterampilan proses sains mahasiswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan penuntun praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi dengan menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing yang valid, praktis dan efektif.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan Plomp
yang terdiri dari 3 tahapan, investigasi awal, tahap pembuatan prototipe dan tahap
penilaian. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data meliputi lembar
instrumen validitas, instrumen praktikalitas, dan instrumen efektivitas. Subjek uji
coba pada penelitian ini adalah mahasiswa mata kuliah Taksonomi Tumbuhan
Tinggi Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat angkatan
2018 dengan kelas eksperimen berjumlah 28 orang dan kelas kontrol berjumlah
22 orang.

Hasil penelitian pengembangan penuntun praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk mahasiswa
didapatkan nilai validitas dengan kategori sangat valid, nilai praktikalitas dengan
kategori sangat praktis dan nilai efektifitas sangat efektif dibuktikan dengan
meningkatnya kompetensi kognitif, afektif, serta psikomotor mahasiswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Penuntun praktikum, Inkuiri Terbimbing,
Taksonomi Tumbuhan Tinggi









SURAT PERNYATAAN

Dhemgan im sayn menyutakan;

Karya tulis sava, tosis dengan judul “Pengembangan Penuntun Proktikum
Taksonomi Tumbuban Tingg Bernuansa Pendekoton lokuin Terbimbing Umtuk
Mahasiswa STKIP PGR] Sumotern Borpt™ adaloh asli dan belum permoh dinjukan
untuk mendapatkan pelar akademik, buik di Universitas Negeri Padung moupun di
Pergoron Tinggi lninnya.

¥arya tulis ini murm gagasan, peniltian don rumosan sava sendin, tupe hantuan
tidak sah dari pibuk lain, kecuali srshan Tim Pembimbing

I3 dolam karye tulis ind tidak terdopat hasit koryn atan pendapat yvang teloh di wulis
atau dipublikasikan orsng loit kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicanmtumkan sebagni acuin didalarn saskah savi dengan menvebutksn namn
pengammmyva dan dicamtumkan pada dafiar rujulkan

Pernvatgan ini sava buat dengan sesunggubnya den apabila dikemuodian hari
terdapat penyimpangan don ketidskbenarm permyatsan ini, saya borsedin menerima
sanksi wkademuk berupa pencabutan gelar vang telsh sava peroleh karena karva
uﬁjsm.mmmmnmuﬁidEmHmdnkﬂmumhﬂ:m&ug
berlaku

Padang, Jumi2020
Swya yang memyaiakun

NIM. 181770



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT dan berkat rahmat karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul “Pengembangan Penuntun
Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa Penekatan Inkuiri
Terbimbing untuk Mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat”. Penulisan tesis ini
bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar magister di

Universitas Negeri Padang.

Selama penulisan tesis ini penulis banyak mendapatkan bimbingan,
bantuan, masukan, arahan dan dorongan dari berbaga pihak, karena itu penulis

menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Ramadhan Sumarmin, M.Si selaku Dosen Pembimbing.

2. Bapak Dr. Azwir Anhar, M.Si dan lbu Dr. Violita, M.Si selaku Dosen
Kontributor.

3. Bapak Dr. Darmansyah, ST, M.Pd, Bapak Dr. Abdurrahman, M.Pd dan Ibu
Dr. Violita, M.Si selaku Dosen Validator.

4. lbu Dr. Zusmelia, M.Si selaku Ketua STKIP PGRI Sumatera Barat, yang
telah memberikan kesempatan dan izin untuk melakukan penelitian.

5. lbu Siska Nerita, M.Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Biologi STKIP PGRI
Sumatera Barat.

6. lbu Dra Nursyahra, M.Si dan Bapak Abizar, M.Si selaku Dosen Mata Kuliah

Taksonomi Tumbuhan Tinggi.

vi



7. Rivaldi putrajamal, Hikmah Pertiwi SA, Ramadhani Saputra, Dezi Mameri
Hartuti selaku Observer.

8. Bapak/lbu Dosen Program Studi Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

9. Teristimewa kepada keluarga besar yang telah memotivasi dan mendoakan
penulis.

10. Rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana Pendidikan Biologi 2018 dan
rekan semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Semoga bimbingan, bantuan serta dorongan yang telah Bapak, 1bu dan rekan-

rekan berikan mendapat imbalan yang setimpal dari Allah SWT. Atas

perhatiannya penulis ucapkan terimakasih.

Padang, April 2020

Penulis

vii



DAFTARISI

Halaman

ABSTRACT ettt st sttt ne b e [

ABSTRAK et i

PERSETUJUAN AKHIR TESIS ... ii

PERSETUJUAN KOMISI AKHIR TESIS......c.coooeee e v

SURAT PERNYATAAN ..ottt see e %

KATA PENGANTAR ottt Vi

DN e I G 1 SRR viii

DAFTAR GAMBAR ..ottt X

DAFTAR TABEL ...ttt Xii

DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... 1

B. Identifikasi Masalah..........ccoceoeiivenninineseeeee s 8

C. Pembatasan Masalah ..o 8

D. RUMUSBN M@SAl@N ......ocueiiiiieieceree e 9

E. Tujuan Penelitian .......ccooviieiiceeeeeeee e 9

F. Manfaat Penelitian ... 10

G. SpeSifikasi Produk ..........cccceeeeieiieiierece e 11

H. Pentingnya Pengembangan Produk..............cccocevervininneninneenennne 14

I. Asums dan Keterbatasan Pengembangan ...........ccoccveiininieennnnnne 14

J. DEfiNIS ISAN. . 15
BAB |1 KAJIAN PUSTAKA

R =00 = = g T I OO RRN 17

1. Penelitian Pengembangan Dalam Pendidikan............c.ccccoveieneee 17

2. Pembelgjaran Berbasis Pendekatan INKUiri .........cccccevveieeeenieenee. 18
3. Penuntun Praktikum Bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing. 26
4. Tinjauan Materi Taksonomi Tumbuhan Tinggi dalam Kegiatan
PraktikUM ... e 29
5. Kualitas Produk yang Dihasilkan............ccccceviveiniieneencceeseene, 31

viii



B. Pendlitian yang REl@van..........cccooi i 35
C. Kerangka BerpiKir........cooeieeiiiiereeesereee e 38

BAB |1l METODE PENGEMBANGAN

AL JENIS PENElITIAN........coiiiieeeeeee e e 39
B. Model dan Prosedur Pengembangan...........cccooeeveveenenieneenesiienene 39
C. Tahap Penilaian..........cccoccueiieieiieseee e 44
D. SUDJEK Uji CODAL......eeeeeiriiieiiriesie e 47
E. JENISDEA......cciiiieieiie et 47
F. Instrumen Pengumpulan Data..........ccccevereenenienienenie e a7
G. TekNiK ANAlISIS Da@.......cceeeieeieieriese e 50
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil PENElitian.......cccooviiiieieeeee e 57
B. Pembahasan ... s 92
C. Keterbatasan Penelitian...........ccoccovevininineninieneeeeese e 109
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A KESIMPUIBN.......eiiieieee e e 110
B. IMPIKES ..o e 110
C. SAMAN ettt e e 111
DAFTAR PUSTAKA .ottt 113
LAMPEIRAN Lottt s nsnees 118



DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. Gambar Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan Penuntun
Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri

B 1= o1 0] o o OSSR

2. Gambar Lapisan-lapisan dari Evaluasi Formatif ............ccccovevevevvececnnnne

3. Gambar Prosedur Pengembangan Penuntun Praktikum ..............cccceeee.

4. Desain cover dan keterangan jenis tulisan pada Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing

yang dikembangkan ...........ccccoieiiiiiie i

5. Tampilan Lembar Kehadiran praktikum pada Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing

yang diKembangKan ..........cccceeieeieiiereeeseese e see e ee e

6. Tampilan Kata Pengantar Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan
Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan ..

7. Tampilan daftar Isi dan daftar gambar pada Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing

yang dikembangKan ...........ccoeieiiicecie e

8. Tampilan Tata Tertib Praktikum pada Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang
(0110101072107 o

9. Tampilan Pengenalan Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi
bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing........ccccceeveeievieneeiesceeseenn,

10. Tampilan Petunjuk Penggunaan Penuntun Taksonomi Tumbuhan Tinggi
Bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing.........ccoccoveriiiininiiiiienns

11. Tampilan Pengenaan Alat/Bahan Praktikum Taksonomi Tumbuhan
Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing.........cccoeecveeeereeieenenene

65

66

67

68



12. Tampilan Judul Praktikum pada Penuntun Taksonomi Tumbuhan Tinggi
Bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing.........ccocceveniiiininiineiens

13. Tampilan Orientasi pada Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan
Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan ..

14. Tampilan Merumuskan masalah pada Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang
(01120 1010721070 ] €= TSP

15. Tampilan membuat Hipotesis pada Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang

(01120101 0721070 ] €= o TSR

16. Tampilan mengumpulkan data pada Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang

(0111010721010 | = o IS

17. Tampilan cara kerja pada langkah menguji hipotesis pada Penuntun
Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri
Terbimbing yang dikembangkan ............cccccvevvrieenicie e

18. Tampilan hasil pengamatan pada langkah menguji hipotesis pada
Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa
Pendekataninkuiri Terbimbing yang dikembangkan.............cccccvecvvenenee.

19. Tampilan Analisis data pada langkah menguji hipotesis pada Penuntun
Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri

Terbimbing yang dikembangkan ..o,

20. Tampilan membuat kesimpulan pada Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang

AIKEMDANGKAN ... e

21. Tampilan Daftar Pustaka dan Kolom Penilaian pada Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing
yang dikembangkan ...........c.coveieieeieeiecese e

Xi

72

73

74

75

76

77

77

78

79

79



DAFTAR TABEL

Halaman
1. Tabe Karakteristik Level INKUIT.......ccceeeiveeiceeeccee e 20
2. Tabel Langkah langkah Pembelgiaran InKUiri ........ccccoeeeveeieninneniiennne 22

3. Tabe Perbedaan kegiatan praktikum menggunakan penuntun praktikum
cookery book type dan INKUIT ..........ccoueeiieiieciee e

4. Tabel Capaian Mata Kuliah (Learning outcomes) yang berkaitan dengan
Judul pratikum Taksonomi Tumbuhan TiNGQi .....cceeveereereereseeseesieeeens

5. Tabe Daftar Nama Validator Penuntun Praktikum.........cccooeeeeeeeeeeeeeeennn.

6. Tabe Indikator Efektivitas Penggunaan Penuntun Praktikum Berbasis
Pendekatan inkuiri terbimbing ...

7. Tabe Daftar Nama Observer Kegiatan Praktikum...........cccccvevveveeiieennne

8. Tabel Kriteria Penetapan Tingkat Validitas Penuntun Praktikum............

9. Tabd Kriteria Penetapan Tingkat Praktikalitas Penuntun Praktikum ......

10. Tabel Kriteria Penilaian Aspek Afektif dan Psikomotor.............cccceeueee.

11. Tabel Capaian Pembelgaran, Judul praktikum dan Tujuan praktikum

Pada Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa

pendekatan inkuiri terbimbing yang dikembangkan ............ccccoceiienenee.

12. Tabel Saran-saran Validator terhadap penuntun praktikum Taksonomi

Xii



Tumbuhan Tinggi Bernuansa Inkuiri terbimbing .........ccooeevvveenenienenne
13. Tabel Tampilan Bagian Penuntun Praktikum Taksonomi
Tumbuhan Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri terbimbing

1Yz 010 0 T €=,V SRR

14. Tabel Hasil Validitas Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan

Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri terbimbing .........ccccoooveveveeieennnns
15. Tabel Hasil Uji Praktikalitas Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)
Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa

Pendekatan Inkuiri terbimbing oleh Mahasiswa ..........cccccevveivvieieennnn,

16. Tabel Hasil Uji Praktikalitas Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan
Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri terbimbing oleh Dosen ................

17. Tabel Hasil Uji Praktikalitas Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan
Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri terbimbing Oleh Mahasiswa
STKIP PGRI SumateraBarat ...........coccoeieeiiieren e

18. Tabel Hasil Uji normalitas dan uji homogenitas kelas sampel ................

19. Tabel Hasil Kompetensi Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol
Mahasiswa STKIP PGRI SumateraBarat ...........ccocevveeerieeieeneneneneneene

20. Tabel Hasil Kompetensi Afektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ..

21. Tabel Hasil Kompetensi Psikomotor Mahasiswa K elas Eksperimen

AaN KE @S KONIIOI .....ooeieeeeeeeeee ettt e e e e e e e e e eaaans

Xiii

82

86

87

88

89

89

90

92



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Rencana Pembel g aran Semester Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan
LI T ST 118
ANALTSIS KUMKUIUM ..o 131
Tampilan Penuntun Praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi
SEDBIUMNYA. ... e 136
Hasil Analisis Penuntun PraktiKum ... 142
ANaliSISRESPON DOSEN .....oceeeiieiecie et nre e 145
Anaisis Masalah dalam Kegiatan Praktikum ...........ccccoevieviicenecie e, 151
Analisis Kebutuhan dalam Kegiatan Praktikum ..., 157
Daftar Cek untuk Self Evaluation ............ccoceveieiininineseeeeeeeeee s 165
Lembar Vaidasi Instrumen oleh Pakar ... 169
Lembar Vaiditas Penuntun Praktikum ... 183
Rubrik Penilaian Lembar Validitas............cccooeiiiiiiniiinicceeeeeee 191
Lembar Wawancara One to ONE..........coceeveieierienieriesie e 194
Lembar Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) .............ccc....... 198
Rubrik Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)............ccccceeue... 201
Lembar Praktikalitas bagi DOSEN .......cccceiiiieiieie e 204
Rubrik Praktikalitas bagi DOSEN .........cccoceeiiiieniinie e 208
Lembar Praktikalitas bagi MahaSiSWa ..........c.ccveceeveerinieseese e 211
Rubrik Praktikalitas bagi MahaSiSWaL..........cccccveeeieereceseese e 214

Xiv



19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Kisi-kisi Uji Kompetensi Kognitif ... 217
Hasil Uji Kompetensi Kognitif pada Kelas Eksperimen daKontrol .............. 227
Hasil Uji Statistik Kemampuan Kognitif .........ccccevevinienene e, 229
Lembar Hasil Uji Kompetensi AfeKtif .......ccevvecevievenieceeeee e, 230
Rubrik Pengamatan AfeKLif..........cooo e 238
Data Statistik Pengamatan AfeKLif .........oooereiiiie e 239
Lembar Hasil Kompetensi PSIKOMOLO ...........cccveieieereeieseese e 240
Rubrik Pengamatan PSIKOMOLOX ...........cccueiiiiereee e 248
Data Analisis Statistik Pengamatan PSIKOMOLOX ...........ccccoeeeiininieenienieeee, 249
Nilali Uji Normalitas dan HOmMOGENITES .........cccceeeerreenieniienienie e 250
Hasil Data Statistik Uji Normalitas dan Homogenitas ...........cccccoveveveecveneeenee. 251
SUrat 1Zin PENEIITIAN .......oceoeiiiieceiereese e 253
Dokumentasi PeNElitian ...........ccoeeirerieiieieiesese s 254

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bermaksud mengembangkan potensi peserta didik menjadi
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya berkualitas yang dimaksud
adalah manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, mampu berdaya saing
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Demi
mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah berupaya melalui penetapan berbagal
peraturan untuk menjamin agar setiap warga negara memperoleh pendidikan yang
berkualitas. (Hermawati, 2012:4).

Di ddam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Agar tercapainya pendidikan yang berkualitas maka diperlukan tenaga

pendidik yang profesional. Agar terciptanya tenaga pendidik yang profesional
tersebut maka dibutuhkan lembaga penyelenggara pendidik bagi calon tenaga
pendidik yang dikenal dengan Lembaga Pendidikan Tenaga kependidikan (LPTK)
(Chotimah, 2009: 2). Lembaga ini berperan sebagai lembaga
penyelenggaraprogram pendidikan bagi calon tenaga pendidik dan memiliki

tantangan dalam rangka menyiapkan tenaga pendidik yang profesional.



Salah satu LPTK penghasil guru adalah Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu
Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat, yang diantaranya menghasilkan guru
biologi yang dibekali oleh dosen-dosen pada Program Studi Pendidikan Biologi.
Kurikulum pada Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat
mengacu pada kurikulum nasional yaitu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI). Penerapan atau pelaksanaan kurikulum tersebut dilihat dari adanya
pengembangan pada penetapan visi dan misi, rumusan capaian pembel g ara, bobot
SKS, silabus, RPS, profil lulusan, evaluasi pembelgjaran dan bahan gar. Program
Studi Pendidikan Biologi membekali mahasiswa dengan matakuliah wajib dan
mata kuliah pilihan.

Taksonomi Tumbuhan Tinggi merupakan mata kuliah wajib bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dengan kode mata kuliah
B10010009 dengan bobot 3 SKS, 2 SK S ditujukan untuk kegiatan tatap muka dan
1 SKS untuk kegiatan praktikum (BAAK, 2018: 36). Berdasarkan Rencana
Pembelgjaran Semester (RPS) Program Studi Pendidikan Biologi, salah satu
capaian pembelgaran dari mata kuliah taksonomi tumbuhan tinggi yaitu
Menguasai konsep, prinsip, dan prosedur dasar biologi berkaitan dengan biologi
sel dan molekul, fisiologi genetika, struktur dan perkembangan, biosistematika,
evolusi dan ekologi serta terapannya melalui kerja ilmiah dan berpikir ilmiah
minimal sesuai dengan kedalaman dan keluasan bagi pembelgaran biologi di
sekolah. Untuk dapat mewujudkan capaian pembelgaran tersebut, diperlukan
pemilihan strategi, bahan gar, serta media yang tepat untuk pencapaian

kompetensi mahasiswa yang maksimal.



Taksonomi ialah ilmu pengetahuan yang mencakup, identifikasi,
penamaan (nomenclatur) dan klasifikasi (Lawrance, 1964). Sedangkan taksonomi
tumbuhan tinggi adalah mata kuliah yang mengkaji tentang dasar dasar dan
prinsip prinsip taksonomi dan klasifikasi, pengenalan kunci determinasi sederhana
tumbuhan Spermatophyta dan pemakaiannya (BAAK 2018:184). Untuk
memahami konsep-konsep yang ada pada taksonomi tumbuhan tinggi, diperlukan
kegiatan penunjang yaitu kegiatan praktikum. Sgjati nya belgar sains tidak sga
cukup sekadar menghafalkan serta memahami konsep yang telah ditemukan para
ilmuwan. Faktor terpenting adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam
menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian ilmiah.
Proses penemuan konsep yang melibatkan keterampilan keterampilan yang
mendasar melalui percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan ditingkatkan melalui
kegiatan laboratorium. Subagyo, dkk (2009: 1).

Penuntun praktikum merupakan salah satu perangkat yang sangat
dibutuhkan dalam pelaksannaan kegiatan praktikum taksonomi tumbuhan tinggi.
Killinct (2007: 4) menyatakan bahwa penuntun praktikum merupakan fasilitas
praktikum yang membantu praktikan dalam melaksanakan kegiatan praktikum.
Sedangkan menurut Wayan (2010: 782), penuntun praktikum adalah lembar
kegiatan mahasiswa yang berisi petunjuk dan pertanyaan yang harus diselesaikan
oleh mahasiswa untuk menemukan suatu konsep dan disgiikan dalam bentuk
kegiatan eksperimen di laboratorium. Hasil observas yang telah penulis lakukan
terhadap penuntun praktikum Taksonomi Tumbuhan Tinggi pada bulan Maret

2019, bahwasanya penuntun praktikum yang digunakan di Laboratorium



Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat berasal dari penuntun yang
disediakan tim dosen Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Penuntun tersebut
merupakan jenis penuntun konvensional yang memuat judul, tujuan, dasar teori,
alat-alat dan bahan, cara kerja serta beberapa tabel untuk analisis data. Penuntun
yang digunakan setigp tahun selalu sama dan tidak mengalami perubahan atau
penambahan informasi. Selain itu, penuntun praktikum taksonomi tumbuhan
tinggi yang digunakan masih bersifat verifikas dengan panduan model resep
(cookery book type). Yang mana model resep menuntut mahasiswa bekerja sesuai
langkah-langkah yang telah dituliskan dalam penuntun praktikum tersebut, tanpa
adanya eksplorasi dari mahasiswaitu sendiri.

Menurut Kanter et. al (2003:4) metode resep belum optimal untuk
mengembangkan keterampilan proses sains mahasiswa. Metode resep tidak
banyak membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berfikir kritis, dan
kurang melatih kecakapan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum di
laboratorium. Jika hal seperti ini dibiarkan, dikhawatirkan dapat menghasilkan
caon guru biologi yang kurang mampu berfikir kritis, serta tidak bisa
menghubungkan berbagai konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil angket respon dosen pengampu mata kuliah Taksonomi
Tumbuhan Tinggi pada tanggal 1 April 2019 (Lampiran 5), diketahui bahwa
penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang digunakan masih belum
memiliki pendekatan. Serta penuntun yang digunakan masih bersifat verifikas

dengan panduan model resep.



Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap permasalahan praktikum
taksonomi tumbuhan tinggi melalui angket tertulis yang telah diisi oleh 32 orang
mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan praktikum taksonomi tumbuhan tinggi
pada Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat, dapat
ditemukan beberapa permasalahan tentang pelaksanaan praktikum yang dapat
dijelaskan sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan praktikum mahasiswa
cenderung pasif dan tidak sepenuhnya melibatkan diri. Hasil angket menunjukkan
bahwa hanya 53,1% mahasiswa yang aktif dalam kegiatan praktikum. Kedua,
penuntun praktikum belum memfasilitasi mahasiswa dalam bekerja secarailmiah .
Terlihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa 62,5% mahasiswa belum
mampu menguasai |angkah-langkah metode ilmiah seperti merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, menganalisis data dan menyimpulkan.
Serta 56,3% penuntun pratikum belum memiliki kolom penilaian. Ketiga,
mahasiswa kurang tertarik terhadap tampilan penuntun praktikum taksonomi
tumbuhan tinggi. Hasil angket menunjukkan 59,4% penuntun praktikum belum
memiliki kombinasi warnayang menarik (Lampiran 6).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan penuntun
praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk
bekerja secara ilmiah dengan menggunakan pendekatan inkuiri yang
memprioritaskan mahasiswa untuk menemukan pengetahuan, ide dan informasi
melalui usahanya sendiri dengan menggunakan langkah-langkah kerja ilmiah.
Pendekatan inkuiri pada dasarnya menekankan pada proses penemuan sebuah

konsep sehingga muncul sikap ilmiah pada diri siswa. Inkuiri terbimbing dapat



dirancang penggunaannya oleh pengajar berdasarkan kemampuan atau menurut
tingkat perkembangan intelektualnya (Dewi, dkk, 2013: 3). Secara ilmiah yang
dimaksud merupakan pendekatan yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk
kritis terhadap masalah, dapat membuat dugaan sementara, menguji hipotesis,
menganalisis data serta dapat membuat kesimpulan. Brown (2010: 7) menyatakan
pendekatan inkuiri terdiri atas tiga jenis yaitu inkuiri terbimbing (guide inquiry),
inkuiri bebas (free inquiry) dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (free modified
inquiry).

Sanjaya (2008: 191-193) Menyatakan model inkuiri terbimbing adalah
suatu model pembelgjaran inquiry yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan/petunjuk yang cukup luas untuk siswa. Model inquiry ini biasanya
digunakan bagi siswa/mahasiswa yang belum pernah berpengalaman dalam
belajar dengan model inkuiri. Hosnah (2017: 2) mengatakan bahwa kelebihan
inkuiri terbimbing adalah guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh siswa, sehingga siswa yang berfikir lambat atau siswa yang
memiliki intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang
dilaksanakan dan siswa berkemapuan tinggi tidak memonopoli kegiatan.

Pada inkuiri bebas, prosedur tidak disediakan oleh dosen, sehingga
mahasiswa merumuskan sendiri masalah dan merancang metode sendiri dalam
memecahkan masalah. Sedangkan pada inkuiri bebas yang dimodifikasi, proses
praktikum menggabungkan antara inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas.

Mengingat mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera



Barat belum berpengalaman belgar dengan inkuiri, maka penuntun praktikum
akan dikembangkan menggunakan inkuiri terbimbing.

Beberapa pendlitian telah memperlihatkan bahwa inkuiri terbimbing
mampu untuk meningkatkan kompetensi belgjar dan aktivitas belgar, beberapa
penelitian tersebut antara lain adalah penelitian yang dilakukan Awaliyah (2016:
88) bahwa penuntun pratikum fisiologi hewan berbasis inkuiri terbimbing untuk
mahasiswa UNP dapat meningkatkan kompetensi belagjar seperti (kognitif, afektif
dan psikomotor). Kemudian penelitian yang dilakukan Kenengsih (2017: 1-11),
bahwa pengembangan penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri
terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat dapat meningkatkan
aktivitas belgjar, motivasi belgjar mahasiswa dan dapat meningkatkan hasil belgjar
mahasiswva. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Koksal et. al (2012: 66)
dengan membandingkan 2 kelas di turki yaitu kelas dengan menggunakan inkuiri
terbimbing dan kelas yang tidak menggunakan inkuiri terbimbing, hasil penelitian
tersebut menunjukkan hasil bahwa siswa pada kelas yang menggunakan inkuiri
terbimbing memiliki pemahaman mengenai konsep sains yang lebih baik,
penyelidikan yang lebih baik dan mengalami peningkatan sikap ilmiah
dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang peneliti telah melakukan pengembangan
penuntun praktikum dengan judul “Pengembangan Penuntun Praktikum
Taksonomi Tumbuhan Tinggi Bernuansa Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk

Mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat”.



B. ldentifikas Masalah
Identifikass masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan latar belakang

masal ah adal ah:

1. Penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang digunakan dalam
beberapa tahun terakhir tidak mengalami pembaharuan atau penambahan
informasi.

2. Penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi masih menggunakan metode
verifikasi dengan model resep (cookery book type) sehingga tidak banyak
membantu mahasi swa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

3. Penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi belum memiliki pendekatan
yang memfasilitas mahasiswa dalam bekerja secarailmiah.

4. Mahasiswa kurang tertarik dengan tampilan pada penuntun praktikum
taksonomi tumbuhan tinggi.

C. Pembatasan Masalah

Peneliti membatas masalah secara spesifik pada pemberian pendekatan
pada penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang memfasilitasi
mahasiswa dalam bekerja secara ilmiah. Dalam ha ini telah dikembangkan
penutun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa pendekatan inkuiri
terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat dengan tahapan

orientasi, merumuskan masalah, mengumpulkan data dan membuat kesimpulan.



D. Rumusan M asalah

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan batasan masalah
adalah:

1. Bagaimana validitas penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi
bernuansa pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswva STKIP PGRI
Sumatera Barat yang dikembangkan?

2. Bagaimana praktikalitas penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi
bernuansa pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI
Sumatera Barat yang dikembangkan?

3. Bagamana efektifitas penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi
bernuansa pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI
Sumatera Barat yang dikembangkan?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian adalah untuk:

1. menghasilkan penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa
pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat
yang valid.

2. menghasilkan penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa
pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat
yang praktis.

3. menghasilkan penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa
pendekatan inkuiri terbimbing untuk mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat

yang efektif.
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F. Manfaat Penelitian
Adanya penuntun praktikum bernuansa inkuiri terbimbing diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa
Memberikan panduan dan bimbingan bagi mahasiswa agar terbiasa
bekerja dengan metode ilmiah dalam kegiatan praktikum taksonomi
tumbuhan tinggi, dan dapat membantu mahasiswa untuk berfikir ilmiah agar

kegiatan praktikum tidak hanya berorientasi pada hasil tetapi juga proses.

2. Bagi Dosen Taksonomi Tumbuhan Tinggi
Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan pada
penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi, dan dapat memberikan
inspirasi bagi dosen untuk merancang atau mengembangkan penuntun

praktikum pada mata kuliah lain.

3. Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis
daam mengembangkan penuntun praktikum dengan tujuan meningkatkan
mutu pendidikan di berbaga jenjang pendidikan seperti SMP, SMA dan di

Perguruan Tinggi.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi atau bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan

dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda.
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G. Spesifikas Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum
taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa pendekatan inkuiri terbimbing untuk
mahasiswa. Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan berdasarkan
Darmodjo dan Kaligis (1991: 41-46) meliputi aspek didaktik, konstruk, dan
teknis, sebagai berikut:
1. Aspek didaktik
Spesifikas pada aspek didaktik dari penuntun praktikum berbasis
pendekatan inkuiri terbimbing sebagai berikut:

a. Materi pada penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi sesuai
dengan capaian mata kuliah (learning outcome) yang telah dirancang
dosen pada RPS.

b. Penuntun praktikum terdiri dari cover, kata pengantar, lembar kehadiran
mahasiswa, tata tertib praktikum, petunjuk penggunaan, daftar isi, daftar
gambar, dan pengenalan alat dan bahan praktikum.

c. Masing-masing kegiatan praktikum akan memuat judul dan komponen-
komponen yang terintegras dengan pendekatan inkuiri terbimbing yaitu
1) Pemberian orientasi (penyajian capaian pembelgaran (learning
outcomes), tujuan praktikum, dan dasar teori), 2) penyagjian masalah dan
rumusan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5)
menguji hipotesis (melakukan percobaan sesuai dengan cara kerja) dan 6)

membuat kesimpulan.
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Penuntun praktikum ini dirancang agar mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan dalam bekerja secara ilmiah sehingga mahasiswa dapat aktif
dalam kegiatan praktikum.

Penuntun praktikum memuat delapan kegiatan praktikum diantaranya: 1)
Pembuatan kunci determinasi sederhana, 2) Sub Diviso Gymnospermae, 3)
Kelas Monocotyledoneae Ordo Helobiae (Alismatales), Ordo Spathyflorae, Ordo
Principes dan Ordo Glumiflorae (Poaceae), 4) Kelas Monocotyledoneae Ordo
Farinosaee (Bromiales), Scitaminae (Zingiberales) dan Mikrospermae
(Orchidaceae). 5) Kelas Dicotyledoneae Sub kelas Apetale (Monoclamidae)
OrdoVerticilatae (Casuarinales), Piperales dan Urticdes. 6) Sub Class
Dyalipetalae Centrospermae (Caryophylales) dan Ranaes. 7) Sub Clasis
Dyalipetalae Ordo Rosaes, Mavales dan Pariatales. 8) Sub Clasis Sympetalae

Ordo Tubiflorae, Rubiaes dan Astera es (Campanulatae, Synandrae).

2. Aspek Konstruk

Spesifikas pada aspek konstruk dari penuntun praktikum berbasis

pendekatan inkuiri terbimbing sebagai berikut:

a

Judul, capaian pembelgaran (Learning outcomes), tujuan praktikum,
dasar teori yang disgjikan secara jelas sehingga memudahkan mahasiswa
memahami kegiatan praktikum yang dilakukan.

Tata urutan materi pada penuntun praktikum disajikan secara sistematis.
Penuntun praktikum menggunakan penulisan bahasa yang bak dan
benar, serta dilengkapi dengan bahasailmiah.

Kalimat pada penuntun praktikum memperhatikan kesesuaian tanda baca

yang baik dan benar.
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3. Aspek Teknis
Spesifikasi pada aspek teknis dari penuntun praktikum berbasis
pendekatan inkuiri terbimbing sebagai berikut:
a Tulisan

1) Tulisan untuk judul cover penuntun praktikum menggunakan font
jenis Times New Roman, Cambria dan Helvlight.

2) Tulisan untuk is penuntun praktikum menggunakan font jenis Times
New Roman dan Cambria dengan ukuran 11 menggunakan spasi 1,5.

3) Jenis kertas yang digunakan adalah HV'S dengan ukuran Quarto (A4).

b. Gambar

1) Gambar cover penuntun praktikum adalah gambar bunga kembang
sepatu.

2) Gambar yang ada pada penuntun praktikum dilengkapi dengan
keterangan dan sumber rujukan.

3) Gambar pada penuntun praktikum memiliki warna, sehingga
membantu mahasiswa lebih jelas memahami gambar sesuai dengan
materi yang dipraktikumkan.

c. Warna

1) Cover pada penuntun praktikum didominasi oleh warna hijau tua,
hijau muda dan hitam.

2) Pada bagian is dengan background warna putih dengan kotak dialog

berwarna hijau biru bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam
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memahami dan mengingat setigp langkah dan membedakannya
dengan langkah yang lain.
3) Warnatulisan pada penuntun praktikum didominasi oleh warna hitam.

H. Pentingnya Pengembangan Produk

Penuntun  praktikum bernuansa inkuiri terbimbing ini  penting
dikembangkan karena beberapa al asan sebagai berikut ini.

1. Produk penélitian ini dalam pengembagannnya menggunakan langkah-langkah
inkuiri terbimbing berupa orientasi, merumuskan masalah, mengumpulkan data
dan membuat kesimpulan yang terintegrasi di dalam langkah langkah kegiatan
penuntun pratikum.

2. Mahasiswa mudah bekerja secara ilmiah karena dirancang berdasarkan metode
ilmiah sesuai dengan pendekatan inkuiri terbimbing.

3. Dosen atau pembimbing praktikum mudah membimbing mahasiswa bekerja
secarailmiah.

4. Penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang dikembangkan ini
mudah digunakan oleh mahasiswa, karena didesain dengan bahasa yang lugas
dan efektif.

I. Asums dan Keterbatasan Pengembangan

Asums dan keterbatasan pengembangan yang dapat dikemukakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Asums

a. Penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi yang dikembangkan

dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan efektifitas.
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b. Pendekatan inkuiri terbimbing yang digunakan untuk satu pokok bahasan
diasumsikan sama hasilnya apabila diuji coba pada pokok bahasan
lainnnya dalam penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi.

2. Keterbatasan Pengembangan

Uji efektifitas penuntun praktikum hanya divjikan pada dua kegiatan
praktikum yaitu pada praktikum satu dan dua dengan judul praktikum

Pembuatan Kunci Determinasi Sederhana, dan Sub Divisio Gymnospermae.

J. Defenisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
produk yaitu penuntun praktikum taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa
pendekatan inkuiri terbimbing yang dapat digunakan oleh dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelgjaran.

2. Penuntun praktikum merupakan panduan langkah-langkah kerja dalam
kegiatan praktikum bagi mahasiswa maupun dosen. Penuntun praktikum
dapat menuntun mahasiswa agar bekerja secara baik, terarah untuk
mengembangkan kreativitas dan sikap ilmiah dalam setiap praktikum.

3. Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan salah satu bagian dari pendekatan
inkuiri. Dalam hal ini mahasiswa menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah.

4. Vadliditas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. Proses

validitas dilakukan oleh pakar dengan memberikan penuntun praktikum yang
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telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh penuntun
praktikum yang valid.

Praktikalistas adalah tingkat kemudahan dan keterpakaian penuntun
praktikum yang dikembangkan. Praktikalitas diketahui dengan melihat respon
dosen dan mahasiswa setelah kegiatan praktikum selesai.

Efektifitas adalah tingkat keberhasilan penggunaan penuntun praktikum yang
dapat dilihat dari peningkatan kompetensi mahasiswa dari aspek kognitif,

afektif dan psikomotor.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan pengembangan dan uji coba penuntun praktikum

Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan Inkuiri terbimbing yang

telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penuntun praktikum Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan
Inkuiri terbimbing untuk mahasisswa yang telah dikembangkan memiliki
validitas dengan kategori sangat valid.

2. Penuntun praktikum Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan
Inkuiri terbimbing untuk mahasiswa yang telah dikembangkan memiliki
praktikalitas dengan kategori sangat praktis dari penilaian dosen
pembimbing dan dari penilaian mahasiswa.

3. Penuntun praktikum Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan
Inkuiri terbimbing untuk mahasiswa yang telah dikembangkan memiliki
efektifitas dengan kategori sangat efektif pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

B. Implikas
Penuntun praktikum Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan

Inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan memiliki kriteria yang valid,

praktis dan efektif dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam

kegiatan praktikum. Kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam penuntun

praktikum dapat membantu mahasiswa bekerja secara ilmiah. Kegiatan di

dalam penuntun praktikum dirancang agar mahasiswa mampu mengaitkan

110
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antara proses ilmiah dengan konsep-konsep yang ada pada mata kuliah
Taksonomi tumbuhan tinggi.

Penuntun praktikum yang dikembangkan terdapat beberapa langkah
inkuiri terbimbing yang menuntut mahasiswa mampu membangun konsep
sendiri layaknya seorang ilmuwan. Langkah-langkah dalam penuntun
praktikum yang dikembangkan menuntut kinerja dari mahasiswa sehingga
memungkinkan dosen dapat menilai kompetensi mahasiswa dari ketiga aspek,
bukan hanya dari aspek kognitif, namun juga dari aspek afektif dan
psikomotor.

Penelitian pengembangan ini memberikan gambaran dan masukan
kepada pihak dosen dari Perguruan Tinggi untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya pada jurusan Biologi. Penuntun praktikum ini dapat
menambah keaktifan mahasiswa dalam proses praktikum dan mampu

meningkatkan pemahaman mahasi swa terhadap konsep materi.

. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Penuntun praktikum Taksonomi tumbuhan tinggi bernuansa Pendekatan
Inkuiri terbimbing yang dikembangkan telah dinyatakan valid, praktis
dan efektif, sehingga disarankan untuk digunakan oleh dosen dalam

kegiatan praktikum.
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya yang sgenis diharapkan dapat
menggunakan tingkatan level inkuiri yang lebih tinggi untuk
membandingkan efektifitasnya dalam proses praktikum.

3. Karena keterbatasan sewaktu penelitian, peneliti hanya mengujikan pada
dua bab praktikum sga, untuk penelitian selanjutnya penéliti
menyarankan sebaiknya di ujikan pada semua bab agar mendapatkan
hasil yang lebih baik lagi.

4. Penggunaan penuntun bernuansa pendekatan inkuiri terbimbing
sebaiknya memperhatikan alokasi waktu yang tersedia agar semua

tahapan-tahapan inkuiri dapat terlaksana dengan baik.
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